
ix 
 

Intisari 

Salah satu indikator utama keberhasilan pembangunan adalah penurunan 

jumlah penduduk miskin. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

menduduki peringkat pertama sebagai wilayah dengan tingkat kemiskinan 

tertinggi di Pulau Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

dan jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi 

DIY tahun 2010-2018. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik dengan cross section 5 kabupaten/kota di 

Provinsi DIY dan time series selama 9 tahun. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi data panel dengan model random effect. Data diolah dengan 

menggunakan Eviews 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi DIY, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) berpengaruh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi DIY dan jumlah penduduk tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi DIY. 
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Abstract 

One of the main indicators of successful development is the decline in the 

number of poor people. Yogyakarta Province was ranked first as the region with 

the highest poverty levels in Java. This study aimed to analyze the effect of the 

Human Development Index (HDI), Gross Regional Domestic Product (GRDP), 

and the number of population on poverty levels in the District / City of Yogyakarta 

Province in 2010-2018. This research is a quantitative descriptive study. The type 

of data used in this research is secondary data obtained from the Central 

statistics agency with cross section 5 regencies / municipalities in the province 

and the time series for 9 years. Analysis of the data used is the analysis of panel 

data regression model with random effect. Analysis of the data is processed by 

using Eviews 10. The results showed that the Human Development Index (HDI) 

has a  significant and negative effect on poverty levels in the District / City of 

Yogyakarta Province, Gross Regional Domestic Product (GRDP) has a negative 

and significant effect on poverty levels in the District / City of Yogyakarta and the 

number of the population has no effect the level of poverty in the District / City of 

Yogyakarta Province. 
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